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Abstrak

Sectio Caesarea (SC) adalah proses persalinan melalui pembedahan dimana irisan
dilakukan di perut ibu (laparatomi) dan rahim (histerektomi) untuk mengeluarkan bayi.
Operasi SC dapat menimbulkan kecemasan. Kecemasan terjadi ketika seseorang merasa
terancam baik fisik maupun psikologisnya. Aspek psikologis ibu post SC merasa takut
bergerak sehingga mempengaruhi kemauan untuk melakukan aktivitas secara mandiri.
Kemandirian pada pasien post SC disebabkan karena ibu belum pernah melahirkan secara
SC, atau ibu yang belum memiliki pengalaman sebelumnya.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan tingkat kecemasan dengan
kemadirian pada pasien post operasi SC. Jenis penelitian dengan pendekatan cross
sectional. Pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling, dengan metode
purposive sampling. Jumlah sampel penelitian ini adalah 34 orang. Penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner tingkat kecemasan Hamilton Rating Scale Anciety
(HRS-A), dan kuesioner kemandirian menggunakan Barthel Indeks.

Hasil penelitian ini diketahui rata rata responden mengalami tingkat kecemasan
sedang sebanyak 13 responden (37,1%), dan tingkat kemandirian mengalami
ketergantungan berat sebanyak 12 responden (34,3%). Hasil analisis korelasi rank
spearman’s rho nilai p value 0,000 (p value < 0,005) dengan nilai (1= -0,616) arti negatif
menunjukan arah korelasi yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan maka
kemandirian semakin menurun, begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat
kecemasan maka kemandirian semakin meningkat, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tingkat kecemasan mempunyai hubungan kuat dengan kemandirian pada pasien post
sectio caesarea di ruang Obgyn RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta.

Ibu post SC yang banyak melakukan gerak dan aktifitas diharapkan dapat menurunkan
kecemasan serta meningkatkan kemandirian yang dapat mempercepat pemulihan.

Kata kunci : Sectio Caesarea, tingkat kecemasan, Kemandirian
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Abstract

Section Caesarea (SC) is a labor process through a surgery in which incision is
done on the mother’s abdomen (laparotomy) and uterus (hysterectomy) to release the
baby. SC operation can cause anxiety. Anxiety happens when he/ she feels threatened
both physically and psychologically. The psychological aspect of post-SC mothers feels
afraid of moving around therefore it affects their willingness of doing activities
independently. The independence of post SC patients is caused by either the mother who
has never given birth by SC or the mother has no previous experience.

This research aimed to analyze the relationship of anxiety level and independence
of post-SC patients. This type of research used cross sectional approach. The sampling
used probability sampling with purposive sampling method. The number of samples in
this research were 34 people. This research used anxiety level questionnaire instrument
Hamilton Rating Scale Anciety (HRSA), and independence questionnaire used Barthel
Indeks. The results of this study found that average respondents experienced a moderate
level of anxiety as many as 13 respondents (37.1%), and independence level experienced
heavy dependence as many as 12 respondents (34.3%).

The result of correlation analysis of rank spearman’s rho p value 0,000 (p value <
0,005) with negative value (= -0,616) indicating the correlation which means that the
higher the level of anxiety, the lower the independence, and vice versa, the lower the
level of anxiety, the independence is increasing, therefore it can be concluded that the
level of anxiety has a strong relation with independence in post-sectio Caesarea patients
in the Obgyn Room at [bu Fatmawati Soekarno Hospital, Surakarta City.

Post-SC mothers who move around a lot and do activities are expected to be able to
reduce anxiety and increase independence which may accelerate the recovery.

Keywords : Sectio Caesarea, anxiety level, independency
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PENDAHULUAN

Persalinan  merupakan  kejadian
fisiologis yang normal dialami oleh seorang
ibu berupa pengeluaran hasil konsepsi yang
hidup didalam uterus melalui vagina
kedunia luar (Handayani, 2015). Cara
persalinan ada dua yaitu persalinan normal
dan persalinan operasi Sectio caesarea
(SC). Sectio Caesarea merupakan proses
persalinan melalui pembedahan dimana
irisan dilakukan di perut ibu (laparatomi)
dan rahim (histerektomi) untuk
mengeluarkan bayi (Ningsih, 2020).

Menurut WHO (2018), Sectio
Caesarea terus meningkat diseluruh dunia,
di negara berkembang angka kejadian
Sectio Caesarea mencapai 21% dari
seluruh persalinan, sedangkan di negara
maju mencapai 15% (Purwoastuti, 2015).
Dari  hasil  RISKESDAS  (2018),
menunjukkan prevalensi metode persalinan
Sectio Caesarea di Indonesia sebanyak
17,6%, di Jawa Tengah sebanyak 17,1%
dan proporsi gangguan atau komplikasi
yang dapat menyebabkan persalinan pada
ibu post SC di Indonesia meningkat
diantaranya, posisi janin
melintang/sungsang 3,1% , perdarahan
2.4% , kejang 0,2% , ketuban pecah dini
5,6% , partus lama 4,3% , lilitan tali pusat
2,9% , plasenta previa 0,7% , plasenta
tertinggal 0,8 % , hipertensi 2,7% , faktor
lainnya  seperti  umur, pendidikan,
pekerjaan, sosial dan ekonomi sebanyak
4,6%.

Ibu yang bersalin dengan metode
SC memiliki tingkat kecemasan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan ibu
yang bersalin spontan (Wulandari,
2020). Operasi Sectio caesarea dapat
menimbulkan kecemasan, kecemasan
terjadi  ketika  seseorang  merasa

terancam baik fisik maupun
psikologisnya (Ningsih, 2020). Banyak
faktor yang mempengaruhi kecemasan
dalam menghadapi persalinan post Sectio
caesarea diantaranya tingkat pengetahuan,
pendidikan, dukungan suami, ekonomi,
pengalaman dan psikologi (Ningsih, 2020).
Pengalaman ibu yang pertama Kkali
melahirkan cenderung merasa lebih
cemas dan takut, untuk melakukan
kegiatan secara mandiri hal ini
disebabkan  karena  ibu  belum
mempunyai pengalaman dalam
melakukan aktifitas dan merawat bayi
(Putinah, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh
Sumaryati, Widodo & Heni (2018),
melakukan observasi dan wawancara
dengan 10 pasien post Sectio caesarea pada
17 April 2017 di Bangsal Mawar RSUD
Temanggung didapatkan data, semua
pasien sudah diberikan edukasi oleh
perawat untuk melakukan mobilisasi dini
dengan menggerakkan kaki dan miring
kanan kiri. Empat pasien post SC hari
pertama masih tidur terlentang dan
bergerak minimal karena masih merasakan
nyeri, dan takut jahitan lepas. Empat pasien
post SC hari kedua terlihat sudah miring
kanan kiri, duduk dan belajar untuk berdiri.
Dua pasien post SC hari ketiga terlihat
sudah duduk menyusui bayi dan berdiri
mengganti pakaian bayinya.

Kemandirian pada pasien post sectio
caesarea dapat disebabkan karena sebagian
besar ibu bersalin dengan paritas lebih dari
satu, artinya sebelumnya pernah bersalin,
sehingga ibu sudah memiliki pengalaman
sebelumnya (Ningsih, 2020). Faktor-faktor
yang mempengaruhi tentang kemandirian
ibu post Sectio caesarea menunjukkan
bahwa  faktor
kesehatan, umur, kehamilan, pendidikan,
pengalaman Sectio caesarea, gaya

dukungan  tenaga



hidup, dan  dukungan
(Sumaryati, 2018).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan di RSUD Ibu Fatmawati
Soekarmno Kota Surakarta pada tanggal 6

keluarga

Desember 2021 dengan metode wawancara
dan observasi didapatkan hasil bahwa pada
bulan September — awal Desember 2021
terdapat 116 pasien post Sectio Caesarea.
Indiksasi dilakukan sectio caesara antara
lain kuret 32 pasien, histerektomi 13
pasien, Sungsang 43 pasien, hipertensi 7
pasien,  salpingektomi 21  pasien.
Wawancara dengan 3 pasien, bahwa pasien
mengatakan cemas karena adanya luka post
operasi, tampak gelisah karena nyeri saat
banyak bergerak, dan pasien mengalami
penurunan pada tingkat kemandirian yang
ditunjukan dengan pasien mengatakan saat
makan minum masih dibantu dengan
keluarga.

Pada tanggal 9 Januari 2022
dilakukan studi pendahuluan ulang pada
saat dilakukan wawancara dengan perawat
bahwa pasien dirawat inap + 3hari dan
dilakukan pengkajian dengan 4 pasien
didapatkan hasil bahwa pasien mengatakan
takut jika jahitan pada luka post operasi
terbuka, pasien  mengatakan  sulit
melakukan miring kanan kiri sendiri karena
saat bergerak terasa nyeri, gelisah saat
melakukan toileting jika tidak ada yang
membantu, takut ditinggal sendiri karena
tidak mampu berdiri dan tidak dapat
memenuhi kebutuhan. Dari empat pasien
didapatkan 3 mengalami kecemasan
ringan, satu tidak mengalami
kecemasan. Dalam kategori kemandirian
didapatkan satu dari empat pasien
mengalami ketergantungan sedang, satu
pasien mengalami ketergantungan berat,
dan dua pasien dapat melakukan
aktivitas secara mandiri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di
ruang Obygn RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno Kota Surakarta dilaksanakan
pada tanggal 22 Maret — 15 April 2022.
sampel penelitian ini adalah pasien post SC
sebanyak 34 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian karakteristik
usia, pendidikan terakhir, indikasi,
dan riwayat Sectio Caesarea.

Tabel. 1. Karakteristik Berdasarkan
Usia Responden

. Frekuensi Presentase
Usia

) (%)

20-35 tahun 24 70,6
> 35 tahun 10 294
Jumlah 34 100.0

Dari hasil analisa didapatkan bahwa
mayoritas usia responden yaitu usia 20-
35 tahun dengan frekuensi 24 responden
(70,6 %), dan usia > 35 tahun sebanyak
10 responden dengan presentase
(29,4%).

Menurut Anggraini (2018), usia ibu
dibagi dua, yaitu ibu dengan usia beresiko
tinggi melahirkan ( < 20 tahun dan > 35
tahun) dan ibu dengan usia tidak beresiko
tinggi melahirkan (20 tahun sampai 35
tahun). Wanita berumur 20-35 tahun sudah
dianggap siap secara fisik dan psikologis
untuk melahirkan dan merawat anak,
karena pada umur seperti itu tingkat
kedewasaan, cara berfikir dan berperilaku
juga akan mengalami peningkatan seiring
dengan bertambahnya usia (Wulandari,
2020).



Pada usia 20 sampai 35 tahun adalah
usia reproduksi yang sehat dan aman untuk
hamil dan melahirkan selain itu ibu yang
usianya tua atau lebih dari usia reporduksi
sehat, dikhawatirkan
kelemahan pada fisik sehingga dapat
mempengaruhi dalam melakukan aktivitas
fisik dalam sehari hari (Anggraini, 2018).

Salah satu penyebab mengalami

mengalami

kelemahan pada fisik dalam melakukan
kemandirian pada ibu post sectio caesarea
adalah ibu belum pernah melahirkan secara
caesar sebelumnya, karena salah satu
faktor yang mempengaruhi kemandirian
ibu pasca bersalin adalah masa lalu ibu,
selain itu faktor yang dapat
mempengaruhi kemandirian ibu adalah
faktor internal ibu, salah satunya yaitu
usia dan pendidikan ibu (Putri,
Nursalam & FEka, 2013). Hal ini
dikarenakan ibu yang berusia remaja dan
berusia lebih dari 35 tahun dianggap
beresiko tinggi dalam hal kesehatan saat
hamil dan melahirkan, usia yang paling
ideal untuk kehamilan dengan resiko
rendah adalah 20-34 tahun (Badan
Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Kementerian Kesehatan RI,
2018).

Hasil analisis dari peneliti bahwa
setiap usia memiliki respon yang
berbeda, dalam menghadapi situasi yang
dialaminya khususnya melahirkan secara
SC, respon yang diberikan sesuai
dengan usia, dan pengalamannya. Pada
usia 20-35 dimana usia ini baik untuk
reproduksi  schingga  fisikk  maupun
psikologisnya sudah matang. Namun
terdapat beberapa pasien yang baru
pertama kali melakukan SC, sehingga
mayoritas pasien mengalami kecemasan
sedang bahkan ada yang mengalami
kecemasan berat, yang di akibatkan oleh
perubahan penampilan fisik yang

disertai luka jahitan yang dapat
menurunkan kemampuan fisik, dan
penurunan aktivitas sehari-hari yang
sebelumnya dapat dilakukan secara
mandiri. Berbeda dengan usia < 20
tahun dan > 35 tahun dimana usia ini
beresiko tinggi melahirkan.

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan  Frekuensi Presentase
Terakhir F) (%)
SD 3 8,6
SMP 11 31,4
SMA 18 514
D3 1 2.9
S1 1 2,9
Jumlah 34 100,0

Hasil analisis dari penelitian
mayoritas berpendidikan SMA sebanyak
18 responden (51,4%), dan minoritas
berpendidikan D3 dan S1 dengan 2
responden (2,9%).

Menurut Arikunto (2013), kategori
pendidikan dibagi menjadi dua yaitu
pendidikan  rendah  (SD-SMP) dan
pendidikan tinggi (SMA-perguruan tinggi).
Menurut Anggraini (2018), menyatakan
bahwa semakin tinggi  pendidikan
seseorang maka akan semakin mudah
dalam menerima informasi dan semakin
banyak pengetahuan yang dimiliki
sehingga  mempengaruhi  perilaku
seseorang.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan Yanianik, (2017) dalam jurnal
Suyani, (2020) didapatkan hasil yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan
seseorang memberikan dampak langsung
pada kecemasan, hal ini dikarenakan
semakin tinggi pendidikan seseorang maka

pengetahuan juga akan membaik pada



suatu hal, sehingga ibu melahirkan post SC
akan berkurang kecemasannya. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Suyani

(2020) yang menyatakan hasil uji
statistik ~ hubungan

antara

tingkat

pendidikan dengan kecemasan ibu hamil

trimester 3

didapatkan

hasil ada

hubungan yang signifikan.

Menurut asumsi peneliti bahwa

semakin
seseorang

tinggi

tingkat
maka

pendidikan
semakin  luas

pengetahuan yang dimiliki, hal ini

mempengaruhi

mengatasi

kecemasannya

sikap

ibu  dalam
setelah

melahirkan secara SC dan melakukan

aktivitas sehari hari, terutama pada ibu

yang sudah melahirkan secara SC.

Tabel

3. Karakteristik Responden

Berdasarkan Indikasi Sectio Caesarea

Indikasi SC~ Frekuen Presentase

si (F) (%)

Letak 16 45,8

lintang/sungsa

ng

Jarak 1 2,9

kehamilan

dekat

KPD 7 20,0

Induksi gagal 1 2,9

Plasenta letak 1 2.9

rendah

Kehamilan 1 2.9

lewat waktu

Oligohidramni 1 2,9

on

Letak lintang 1 2,9

Riwayat  SC 4 11,4

sebelumnya

Anemia 1 2.9

Hipertensi 1 2,9

Jumlah 34 100,0

Hasil analisis dari  penelitian

mayoritas responden berdasarkan indikasi

Sectio Caesarea  adalah letak lintang

sebanyak 16  responden  (45,8%),
responden dengan indikasi KPD
(Ketuban Pecah Dini) sebanyak 7
responden (20,0%), sedangkan
hipertensi, anemia, induksi gagal,

oligohidramnion, plasenta letak rendah
sebanyak satu frekuensi (2,9%).

Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Wiknjosastro (2015),
yang menyebutkan bahwa Ibu yang
letak
sungsang, lbu dengan indikasi ketuban

mengandung  bayi  dengan

pecah  dini, hipertensi, anemia,
oligohidramnion, plasenta letak rendah,
kehamilan lewat waktu, lebih baik
dilakukan persalinan dengan tindakan
SC yang memiliki resiko terhadap
kematian ibu dan janin, apabila dipaksa
untuk lahir secara pervaginan dapat
beresiko terhadap
kecerdasan bayi, juga beresiko terhadap

menurunnya

terjadinya komplikasi pada ibu seperti
perdarahan, trauma
infeksi (Rinukti, 2015).
Responden  dengan
Riwayat SC sebelumnya dengan 4
frekuensi (11,4%), menurut (Rinukti,
2015) banyak ibu meminta untuk
bersalin dengan SC bukan murni karena

persalinan dan

indikasi

atas permintaan, tetapi juga karena
riwayat persalinan SC sebelumnya. lbu
yang sebelumnya dengan
tindakan SC karena permintaan sendiri
dapat berakibat pada permintaan SC
pada persalinan berikutnya.

Menurut asumsi peneliti bahwa

terdapat banyak indikasi Sectio Caesarea

bersalin

sehingga mayoritas ibu melahirkan harus
secara SC karena jika dilakukan secara
normal atau spontan dapat mengakibatkan
kecacatan/ kelainan bahkan kematian pada
ibu dan bayi, tetapi bergantung pada
indikasi sebelumnya, ada beberapa indikasi



yang dapat dicegah/diatasi agar persalinan
berikutnya dapat dilakukan secara normal,
seperti pasien yang memiliki indikasi
disporposi sefalopelvik bila mengalami
kemajuan turunnya kepala bayi dengan
normal maka persalinan dapat dilakukan
dengan pervagina.

Tabel 4. Karakteristik Responden
Berdasarkan Riwayat Sectio Caesarea

Riwayat  Frekuensi  Presentase
sC ¥) (%)
1x 14 40,0
2x 13 37,1
3x 7 20,0
Jumlah 34 100,0

Hasil analisis dari  penelitian
mayoritas riwayat Sectio Caesarea pada
responden adalah 1x dengan jumlah 14
responden (40,0%), dan minoritas
riwayat Sectio Caesarea adalah 3x
dengan jumlah 7 responden (20,0%).

Menurut  Aisyah (2021), ibu
multipara memiliki tingkat kecemasan
yang lebih rendah dibandingkan dengan
ibu primipara, pada ibu multipara akan
lebih siap dalam menghadapi pasca
persalinan Sectio caesarea karena telah
memiliki pengalaman dalam
menjalanninya.

Menurut Zamriati (2013), jika
dilihat dari pengalaman melahirkan ada
dua golongan ibu yang diliputi rasa takut
menghadapi
persalinan. Golongan pertama adalah ibu
yang sudah pernah melahirkan namun

dan cemas dalam

mempunyai pengalaman yang tidak
menyenangkan dan golongan ke dua
adalah ibu yang baru pertama kali
melahirkan, tetapi mendengar banyak
cerita dan pengalaman yang menakutkan
dari orang sekitar.

Pengalaman persalinan
sebelumnya telah mempengaruhi tingkat
kecemasan ibu menghadapi proses
persalinan. Bagi ibu yang baru pertama
kali melahirkan akan merasa sangat
cemas, karena ibu akan memiliki kesan
tersendiri terhadap proses persalinan
(Aisyah, 2021).

Menurut asumsi peneliti
pengalaman melakukan SC  dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan yang
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
sehingga individu tidak dapat merespon
dengan baik atas apa yang mereka alami,
namun sebaliknya ibu yang sudah
mempunyai pengalaman terkait tindakan
SC akan lebih mudah mengatasi
kecemasan sehingga mampu melakukan
aktivitas secara mandiri.

Tabel 5. Tingkat Kecemasan Pada
Pasien Post Sectio Caesarea di Ruang
Obgyn RSUD Ibu

Soekarno Kota Surakarta

Fatmawati

Tingkat Frekuensi Presentase

Kecemasan (F) (%)
Tidak  ada 3 8,6
kecemasan
Kecemasan 7 20,0
ringan
Kecemasan 13 37,1
sedang
Kecemasan 11 314
berat
Jumlah 34 100,0

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan diketahui bahwa 31
responden mengalami kecemasan, baik
kecemasan ringan, sedang, dan berat.
Jumlah 34 responden, dengan 3
responden tidak mengalami kecemasan.
Respon cemas yang paling banyak
ditunjukkan pasien adalah kecemasan



tingkat sedang dimana jumlah responden
mayoritas mengalami cemas sedang
yaitu sebanyak 13 responden (37,1%).
Responden dengan tingkat kecemasan
berat sebanyak 11 responden (31,4%),
kecemasan ringan sebanyak 7 responden
(20,0%), dan tidak ada kecemasan
terdapat 3 responden (8,6%).

Hal ini sama dengan peneliti

sebelumnya yang dilakukan oleh Erin
(2014), yang memaparkan bahwa 42,5%
ibu menghadapi persalinan post SC
mayoritas pada kategori kecemasan
sedang, presentase tingkat kecemasan
sedang lebih banyak daripada tingkat
kecemasan berat ataupun ringan dengan
responden  dari  berbagai  tingkat
pendidikan ~ termasuk ada  yang
perguruan tinggi.
Menurut Wulandari (2020), Kecemasan
disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain rasa cemas yang timbul akibat
adanya nyeri pada luka jahitan, bahaya
yang mengancam dirinya.

Dimana rasa cemas tersebut akan
membuat rasa nyeri yang dirasakan
semakin parah, rasa cemas dan nyeri
yang diakibatkan oleh luka operasi post
sectio caesarea dapat menyebabkan ibu
mengalami  kelelahan, kurang rasa
percaya diri, kurang percaya pada
kemampuan dirinya dalam mengontrol
emosi, ibu merasa takut akan mengalami
nyeri yang sama pada persalinan
selanjutnya, serta ketidakmampuan ibu
dalam melakukan aktivitas secara
mandiri dan  merawat  bayinya.
Melakukan latihan mobilisasi dini dapat
meningkatkan sirkulasi darah yang akan
menyebabkan rasa nyeri pada luka
operasi menurun dan proses
penyembuhan luka jauh lebih cepat,
sehingga dpt mempengaruhi penurunan
tingkat kecemasan dan peningkatan

kemandirian (Agustin, Mira & Iceu,
2020).

Tabel 6. Tingkat Kemandirian Pada
Pasien Post Sectio Caesarea di Ruang
Obgyn RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno Kota Surakarta

Tingkat Frekuensi Presenta
Kemandirian (F) se (%)
Ketergantungan 3 8.6
total
Ketergantungan 12 343
berat
Ketergantungan 11 314
sedang
Ketergantungan 7 20.0
ringan
Tidak 1 2.9
ketergantungan
Total 34 97.1
Berdasarkan hasil analisis
distribusi frekuensi tingkat

kemandirian pasien paling banyak
yaitu mengalami ketergantungan berat
sebanyak 12 responden (34,3%),
ketergantungan sedang terdapat 11
responden (31,4%) dan ketergantungan
ringan 7 responden (20,0%).

Menurut Sugiarto, (2015) Ibu
dengan operasi Caesarea, seringkali
sulit melakukan mobilisasi, hal ini
akibat rahim yang sering berkontraksi
karena masih dalam proses kembali ke
bentuk semula, juga akibat rasa nyeri
yang muncul dari jahitan operasi dan
dalam melakukan aktivitas secara
mandiri sehingga timbul keterbatasan
ruang gerak dalam melakukan aktivitas
sehari hari. Ketika seseorang tidak
mampu melakukan aktivitas secara
mandiri sehingga dalam melakukan
aktivitasnya dibantu dengan orang lain
dan alat, hal ini karena pasien



mengalami  ketergantungan  berat
dalam melakukan aktivitas sehari hari.

Menurut teori Orem yang
disampaikan pada tahun (2001),
keterbatasan gerak membuat pasien
membutuhkan bantuan dalam
melakukan aktivitas sehari  hari,
memberikan bantuan secara penuh
pada pasien dikarnakan
ketidakmampuan pasien memenuhi
tindakan perawatan secara mandiri
yang memerlukan bantuan dalam
pergerakan, pengontrolan dan ambulasi
serta adanya manipulasi gerakan
(Alligood, 2017).

Tabel 7. Hubungan Tingkat
Kecemasan dengan Kemandirian
Pada Pasien Post Sectio Caesarea Di
Ruang Obgyn RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno Kota Surakarta

Kemandirian
Tingkat r=-.616"
Kecemasan p <0,001%
n=234

Berdasarkan hasil penelitian uji
rank spearman’s rho atau nilai p value
0,000 (p value < 0,005), sehingga HO
ditolak dan Ha diterima, artinya ada
hubungan antara tingkat kecemasan
dengan kemandirian pada pasien post
sectio caesarea di ruang Obgyn RSUD
Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta.
Kekuatan korelasi hubungan diketahui
sebesar r = -0,616, sedangkan arti
negatif (-) menunjukkan arah korelasi
negatif yang berarti bahwa semakin
tinggi  tingkat kecemasan  maka
kemandirian semakin menurun begitu
juga sebaliknya semakin tinggi tingkat
kemandirian maka tingkat kecemasan
semakin rendah/menurun.

Tingkat kecemasan dan
kemandirian berhubungan satu sama lain
dengan arah korelasi negatif dimana
kecemasan ini dapat mengganggu proses
kemandirian pasien dalam melakukan
aktivitas seperti duduk ditempat tidur,
miring kanan kiri,berpakaian dan
toileting yang disebabkan oleh luka post
SC dan rasa takut dalam melakukan
pergerakan maka semakin banyak
melakukan gerakan atau mobilisasi dini
dapat mempercepat kesembuhan dan
mengurangi  kecemasann  sehingga
semakin tinggi tingkat kemandirian
maka tingkat kecemasan semakin
rendah/menurun, dan bila kecemasan
meningkat maka kemandirian dalam

melakukan aktivitas semakin terganggu.
KESIMPULAN

1. Karakteristik
responden paling banyak adalah usia

responden  Umur

20 sampai 35 tahun dengan frekuensi
24 responden (70,6%), distribusi
tingkat pendidikan paling banyak
mempunyai tingkat pendidikan tinggi
yaitu SMA dengan frekuensi 18
responden (51,4%), distribusi
Indikasi  Sectio caesarea paling
banyak adalah letak sungsang/lintang
sebanyak 16 responden (45,8%),
distribusi riwayat Sectio caesarea,
riwayat Sectio Caesarea paling
banyak adalah riwayat SC 1x dengan
14 frekuensi (40,0%).

2. Tingkat kecemasan pasien post sectio
caesarea di ruang Obgyn RSUD Ibu
Fatmawati Soekarno Kota Surakarta
mayoritas mengalami cemas sedang
yaitu  sebanyak 13  responden
(37,1%).

3. Tingkat kemandirian pasien post
sectio caesarea di ruang Obgyn



RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota
Surakarta, frekuensi tingkat
kemandirian pasien paling banyak
yaitu mengalami ketergantungan
berat sebanyak 12  responden
(34,3%).

. Hasil penelitian menunjukan Ada
hubungan antara tingkat kecemasan
dengan kemandirian pada pasien post
sectio caesarea di ruang Obgyn
RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota
Surakarta, ditunjukkan dari hasil uji
rank spearman’s rho dengan nilai p
value 0,000 (p value < 0,005), dan
nilai kekuatan korelasi hubungan
diketahui sebesar r = -0,616

SARAN

. Bagi ibu Post Sectio Caesarea

Bagi ibu post Sectio Caesarea
diharapkan dapat menambah
informasi mengenai tanda dan gejala
tentang kecemasan dan kemandirian
post Sectio Caesarea

. Bagi Keperawatan

Bagi keperawatan diharapkan dapat
dijadikan referensi dalam
menentukan tingkat kecemasan dan
kemandirian pada ibu Post Sectio
Caesarea.

. Bagi Institusi Pendidikan

Bagi institusi pendidikan diharapkan
hasil penelitian ini bisa dijadikan
sebagai kajian bahan pengembangan
pendidikan serta memasukan aspek
terkait kecemasan ibu post SC
maupun kemandirian dengan
demikian calon tenaga kesehatan
dapat meningkatkan kemandirian
pasien post SC.

. Bagi RSUD Ibu Fatmawati Soekarno
Kota Surakarta
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai refererensi
mengenai  bahan kajian dalam
menentukan tingkat kecemasan pada
ibu Post Sectio Caesarea sehingga
dapat meningkatkan kemandirian
dalam melakukan aktivitas sehari
hari.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan  dapat  meneruskan
penelitian lanjutan terkait informasi
tanda dan gejala tingkat kecemasan
yang bertujuan untuk menyelesaikan
masalah pada kecemasan yang
dialami oleh ibu post SC sehingga
dapat meningkatkan kemandirian
dalam melakukan aktivitas.

6. Bagi Peneliti
Bagi peneliti penelitian ini dapat
dijadikan sebagai media
pembelajaran dalam  menerapkan
metode  penelitian yang telah
didapatkan ~ selama  menempuh
perkuliahan  dan  mendapatkan
pengalaman serta pengetahuan dalam
proses penelitian tentang hubungan
tingkat kecemasan dengan
kemandirian pada pasien post sectio
caesarea di ruang Obgyn RSUD Ibu
Fatmawati Soekarno Kota Surakarta.
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